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ABSTRAK

I?Ilnnlﬂn Gedi Merah (Abelmoschus manihot (1.) Medik) merupakan salah satu jenis tanaman yang telah lama digunakan oleh masyarakat
di Sulawesi Utara (Sulut) sebagai sayuran dan diyakini memiliki khasiat untuk menyembuhkan beberapa penyakit. seperti menurunkan
k)adar. I‘mIe:‘slc.-rnI plasma, meny?mbuhkan penyakit usus buntu, melancarkan proses kelahiran bayi. hipertensi dan diabetes. Tujuan
Penelitian ini untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat pada fraksi n-heksan, etil asetat dan n-butanol dari ekstrak
daun Gedi Merah (4belmoschus manihot 1. Medik) dengan cara skrining fitokimia. Penelitian ini adalah eksperimen laboratorium untuk
mengidentifikasi Alkaloid. Flavonoid, Saponin, Steroid dan Tanin dalam fraksi n- heksan, etil asetat dan n-butanol dari ekstrak daun Gedi
Merah (Abelmoschus manihot 1.. Medik) melalui reaksi warna dari berbagai reagen kimia yang digunakan. Hasil penelitian yaitu skrining
fitokimia ekstrak daun Gedi Merah pada fraksi n-heksan tidak mengandung alkaloid. flavonoid. tanin dan saponin. Pada fraksi etil asetat

hanya teridentifikasi senyawa saponin sedangkan pada fraksi n-butanol teridentifikasi senyawa alkaloid dan saponin.

Kata kunci
Sniming fitokimia, fraksi ekstrak, daun gedi merah

PENDAHULUAN

Untuk memisahkan senyawa yang terkandung dalam daun
Gedi Merah secara spesifik sesuai dengan tingkat kepolarannya
digunakan metode fraksinasi. Fraksinasi merupakan pemisahan
komponen suatu ckstrak menjadi kelompok-kelompok senyawa
yang memiliki kemiripan karakteristik secara Kimia. Fraksinasi
akan berjalan dengan tepat apabila akan menggunakan pelarut yang
paling baik dan sesuai dalam pemisahan senyawa-senyawa yang
difraksinasi (Yani, 2011).

Gedi Merah memiliki khasiat untuk menyembuhkan beberapa
penyakit, seperti menurunkan kadar kolesterol  plasma,
menyembuhkan penyakit usus buntu. melancarkan  proses
kelahiran bayi. hipertensi dan diabetes (Prawira dkk. 2015). Hasil
penelitian Suoth dkk (2013) menyatakan bahwa daun Gedi Merah
(Abelmoschus manihot 1.. Medik) mengandung banyak senyawa
flavonoid yang banyak digunakan untuk penanganan Diabetes
Melitus. Total polifenol ekstrak Gedi Merah yaitu sangat tinggi
dihitung berdasarkan kandungan total fenol (1003.5 mg/Kg) dan
kandungan total flavonoid (722.5 mg/Kg) dan kandungan total
tannin (1029 mg/Kg).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui senyawa Kimia yang
terkandung dalam ekstrak daun Gedi Merah (Abelmoschus manihot

Korespondensi
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L. Medik) dalam Fraksi n-heksan. etil asetat dan n-butanol.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penclitian eksperimen laboratorium. yang
dilaksanakan dilaboratorium Farmakognosi Jurusan Farmasi
Poltekkes Kemenkes Manado pada bulan April-Agustus 2018.
Sampel yang digunakan adalah daun Gedi Merah (Abelmoschus
manihot L. Medik) yang diperoleh dari Desa Sawangan Kecamatan
Tombulu Kabupaten Minahasa.

Pembuatan Ekstrak Daun Gedi Merah

Daun Gedi Merah yang masih segar diambil kemudian dibersihkan
dengan cara dicuci pada air mengalir. Daun Gedi Merah dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan tanpa terkena sinar matahari
langsung. kemudian dihaluskan menggunakan grinder.

Selanjutnya simplisia daun Gedi Merah yang telah dihaluskan
ditimbang sebanyak 300 g dimasukkan ke dalam toples dan
direndam dengan etanol 96 % sebanyak 2250 ml., ditutup dan
biarkan sclama S hari terlindung dari cahaya sambil sering diaduk.
lalu diserkai. Ampas dicuci dengan etanol 96 % sebanyak 750
mL, ditutup dan dibiarkan di tempat sejuk. terlindung dari cahaya.
selama 2 hari. Enap tuangkan lalu disaring. Selanjutnya pelﬂmf
divapkan di rotavapor dan dipekatkan di atas penangas air sampa!
diperoleh ekstrak kental kemudian ditimbang.
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Tabel 1 Skrining Fitokimia F raksi n-hek san

Senyawa Uji (Reaksi) IS . S S— Ket
il Pustaka Pengamatan
Alkaloid 100 mg+0.2 ml HCI 2N o ey hiligd.'arp.;n?:vklial‘l* ) —h—i;ml.—an uv&la{ Negatif
+ 1.8 ml air, panaskan 2 menit. saring. 12 sampai hitam
_‘E"L‘"}['{“‘\‘ 8 tetes Percaksi Bouchardat
100 mg+0.2 ml HCI 2N I nciapan putih ;tau Larutan coklat Negatif
1.8 ml air. panaskan 2 menit, saring. 12 kuning
E......... hllrulc-}t tetes Percaksi Mayer
Iavonod 200 mg+1 ml etanol (95%)P + 0.1 serbuk  Merah jingga sampai \\arn_a hijau tua Negati!
Mg+10 tetes HCI pekat merah ﬁngu atau
kuning jingga
lanin 200mg+10 ml aquadest, panaskan $ Warna biru atau hijau  Larutan kuning Negatif
menit, saring. 5 ml filtrate+2 tetes FeCl.  kehitaman
Saponin 100 mg+2 ml air panas, dikocok+ 1 tetes  Terbentuk busa Tidak terbentuk busa Negatif
HCI2N mantap, +10 menit
tidak akan hilang
Fraksinasi

IFraksinasi dilakukan dengan cara ckstrak etanol daun Gedi Merah
scbanyak 20 g dilarutkan dalam 100 mL etanol:air (1:1). diaduk
sampai semua ckstrak larut sempurna. Selanjutnya campuran
dimasukkan ke dalam corong pisah dan dilakukan fraksinasi
menggunakan pelarut n-heksan, kocok kuat-kuat dan biarkan
hingga terbentuk dua lapisan. Residu etanol-air yang diperoleh
kemudian difraksinasi menggunakan pelarut etil asetat hingga
diperoleh residu etanol-air kembali.

Selanjutnya residu etanol-air yang diperoleh ditambahkan 100 mL
n-butanol dalam corong pisah. Campuran dikocok kuat-kuat dan
dibiarkan hingga terbentuk dua lapisan. Buka keran pada corong
pisah untuk memisahkan lapisan bawah yaitu fraksi ctanol-air,
lalu ditutup. Kemudian buka kembali keran pada corong pisah
untuk mengambil lapisan kedua yaitu fraksi n-butanol. Fraksi
n-butanol vang diperoleh diuapkan pelarutnya menggunakan rotary
evaporator dan ditimbang.

Skrining fitokimia fraksi n-heksan, eti asetat dan n-butanol
Identifikasi Alkaloid

Diambil fraksi n-heksan, fraksi etil asetat. fraksi n-butanol
dari ekstrak daun Gedi Merah sebanyak 500 mg, dimasukkan
dalam tabung reaksi, ditambahkan dengan | ml HCI 2N dan 9
ml air. dipanaskan diatas penangas air selama 2 menit kemudian
didinginkan dan disaring. Pindahkan 3 tetes filtrat pada kaca arloji
tambahkan 2 tetes percaksi Bouchardat, jika terbentuk endapan
maka menunjukkan adanya alkaloida.

Diambil fraksi n-heksan, fraksi etil asctat, fraksi n-butanol dari
ekstrak daun Gedi Merah sebanyak 500 mg., dimasukkan dalam
tabung reaksi. ditambahkan dengan I ml HCl 2 N dan 9 ml
air. dipanaskan diatas penangas air selama 2 menit kemudian
didinginkan dan disaring. Pindahkan 3 tetes filtrat pada kaca
arloji, tambahkan 2 tetes percaksi Mayer, jika terbentuk endapan
menggumpal berwama putih atau kuning menunjukkan adanya
alkaloida (DepKes, 1995).

Identifikasi Flavonoid
Sampel(hksin—hekun.eﬁuenldann-hmldtiekmak
daun Gedi Merah) ditambahkan dengan | ml ctanol (95%) P.
ditambahkan 0,1 g serbuk Mg dan 10 tetes HCI P, jika terjadi warna
.ihulumplimcnhun;umenwjukkm adanya flavonoid. Jika

Hal 83

terjadi wamna kuning jingga, menunjukkan adanya flavon, kalkon
dan auron (DepKes, 1995).

Identifikasi Tanin

Sampel (fraksi n-heksan, eti asetat dan n-butanol dari ckstrak daun
Gedi Merah) ditambahkan aquadest, panaskan selama 5 menit
kemudian saring. Ambil filtrat dan teteskan 1-2 tetes Ferri Klorida
1%. Jika terbentuknya warna biru atau hijau kehitaman meunjukkan
adanya tannin (DepKes. 1995).

Identifikasi Saponin

Sampel (fraksi n-heksan, eti asetat dan n-butanol dari ekstrak daun
Gedi Merah) dididihkan dengan 10 ml Aquadest panas. Filtral
dikocok dan akan terbentuk buih mantap sclama tidak Kurang
dari 10 menit, setinggi 1 cm sampai 10 cm, dan tidak akan hilang
dengan penambahan | tetes HCI 2N, menunjukkan adanya saponin
(DepKes, 1995).

R D e w ﬁi,m_ F

Data yang diperoleh ditabulasi dan dinarasikan secara deskriptif.

e

b
» >

Pada pengujian alkaloida fraksi n-heksan dan fraksi etil asctat
ekstrak daun Gedi Merah setelah ditambahkan pereaksi Bouchardat
tidak menghasilkan endapan. Hal ini dikarenakan fraksi tidak
terdapat alkaloida. Tetapi pada fraksi n-butanol menghasilkan
endapan coklat sampai kehitaman.

Uji alkaloida menggunakan pereaksi Mayer mendapatkan hasil
yang menunjukkan bahwa pada fraksi n-heksan dan fraksi etil
asetat tidak mengandung alkaloida sedangkan pada fraksi n-butanol
mengandung alkaloida dengan menghasilkan endapan Kkuning.
Hal ini dikarenakan ckstrak daun Gedi Merah mengandung atom
nitrogen yang terdapat pada alkaloida, schingga bereaksi dengan
jon K* dari Kalium Tetraiodomerkurat (11) pada pereaksi Mayer
schingga membentuk kompleks kalium-alkaloida yang mengendap
(Marliana, dkk, 2005).

Pengujian flavonoid dilakukan dengan mercaksikan masing-
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Tabel 2 Skrining Fitokimia Fraksi etil asetat

Hasil Ket
: » . e
Senyawa Uji (Reaksi) Pustaks Pengamatan
Alkaloid 100 mg+0.2 ml HC] 2N [-ndapan coklat larutan coklat Negatif
+1.8 ml air, panaskan 2 menit, saring. 12 sampai hitam
tetes filtrate+8 tetes Pereaksi Bouchardat s
100 mg+0.2 ml HCI 2N [-ndapan putih atau Larutan kuning Negatif
+1.8 ml air, panaskan 2 menit. saring. 12 kuning
tetes filtrate+8 tetes Pereaksi Mayer
Flavonoid 200 mg+1 ml etanol (95%)P + 0.1 serbuk ~ Merah jingga Hijau tua Negatif
Mg+10 tetes HC| pekat sampai merah ungu
atau kuning jingga
Tanin 200mg+10 ml aquadest, panaskan 5 menit, Warna biru atau |arutan kuning Negatif
saring. 5 ml filtrate+2 tetes FeCl, hijau kehitaman
Saponin 100 mg+2 ml air panas, dikocok+ 1 tetes  Terbentuk busa Terbentuk busa yang Positif
HCI 2N mantap, +10 menit  mantap
tidak akan hilang
Tabel 3 Skrining Fitokimia Fraksi n-butanol
! : Hasil
Senyawa Uji (Reaksi) Ket
Pustaka Pengamatan
100 mg+0,2 ml HCI 2N Endapan coklat Endapan coklat Positif
Alkaloid +1.8 ml air, panaskan 2 menit, saring. 12 sampai hitam
tetes filtrate+8 tetes Pereaksi Bouchardat
100 mg+0.2 ml HCI 2N Endapan putih atau  Endapan kuning Positif
+1.8 ml air, panaskan 2 menit, saring. 12 kuning
tetes filtrate+8 tetes Percaksi Mayer
200 mg+1 ml etanol (95%)P + 0,1 serbuk  Merah jingga Warna hijau Negatif
Flavonoid Mg+10 tetes HCI pekat sampai merah ungu
atau kuning jingga
Tanin 200mg+10 ml aquadest, panaskan 5 Wamna biru atau Larutan Warna Negatif
menit, saring. 5 ml filtrate+2 tetes FeCl,  hijau kehitaman kuning
Saponin 100 mg+2 ml air panas, dikocok+ 1 tetes  Terbentuk busa ) Terbentuk busa Positif
HCI 2N mantap, +10 menit mantap
tidak akan hilang
Hal 84
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masing fraksi n-heksan, fraksi etil asetar dan fraksi n-butanol
ckstrak daun Gedi Merah dengan serbyk Mg dan |-|(-| P |A|Mi|
yang diperolch bahwa fraksi n-heksan, fraksi efil asetat dan fraksi
n-butanol tidak berubah warna menjadi mcrah jingga sam ;’i
merah ungu (menunjukkan adanya flavonoid) dan warna .kuni[:]g
jingga (menunjukkan adanya flavon, kalkon dan auro

R : n)s ,] 1 P
menunjukkan tidak adanya flavonoid. e

Pengujian tanin dengan penambahan larutan FeC >nghasi
larutan berwarna biru atau hijau kehitaman, IL;l(nhd:lt::;_:f}::::::inl
dua golongan yaitu tannin terhidrolisis dan tannin tcrknndcn;asi‘
Masing-masing tanin memberikan reaksi warna yang berbeda
terhadap FeCl.. golongan tannin terhidrolisis menghasilkan warna
biru kehitaman dan tannin terkondensasi menghasilkan warna
hijau kehitaman. FeCl, bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil
yang ada pada senyawa tanin (Sangi, dkk, 2008). Hasil dari fraksi
n-heksan. fraksi etil asetat dan fraksi n-butanol ekstrak daun Gedi
Merah tidak menunjukkan adanya kandungan tanin dengan tidak
dihasilkannya endapan warna biru kehitaman atau warna hijau
kehitaman.

Pengujian Saponin pada fraksi n-heksan menunjukkan tidak adanya
saponin dengan tidak terbentuknya busa pada saat dikocok-kocok.
Pada fraksi n-heksan tidak mengandung saponin dikarenakan pelarut
n-heksan bersifat non polar sedangkan saponin lebih bersifat polar.
Pada fraksi etil asetat dan n-butanol pengujian saponin menunjukkan
hasil positif dimana pada fraksi etil asetat dan fraksi n-butanol
direaksikan dengan air panas dan dikocok-kocok terbentuk buih
yang tidak hilang dengan penambahan HCI 2N. Saponin memiliki
glikosil yang berfungsi sebagai gugus polar dan gugus steroid dan
triterpenoid sebagai gugus nonpolar. Senyawa yang memiliki gugus
polar dan nonpolar bersifat aktif permukaan sehingga saat dikocok
dengan air. saponin dapat membentuk misel. Pada struktur misel,
gugus polar menghadap ke luar sedangkan gugus nonpolarnya
menghadap ke dalam. Keadaan inilah yang tampak seperti busa.
karena itu dalam analisis ini dilihat kemampuan sampel dalam
membentuk busa (Sangi, dkk. 2008).

NPT, ¥ - i,y

KESIMPULAN S 3
Skrining fitokimia ekstrak daun Gedi Merah pada fraksi n-heksan
tidak mengandung alkaloid. flavonoid, tanin dan saponin. Pada
fraksi etil asetat hanya teridentifikasi senyawa saponin sedangkan
pada fraksi n-butanol teridentifikasi senyawa alkaloid dan saponin.

§
AL

Perlu  dilakukan penelitian berkelanjutan  untuk mengetahui
perbedaan konsentrasi dari alkaloid dan saponin pada fraksi etil
asetat dan fraksi n-butanol ekstrak daun Gedi Merah.
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